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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian 

untuk memperoleh data yang faktual dan kontekstual. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui perspektif 

subjek penelitian. Dalam konteks ini, peneliti berusaha memahami praktik akhlak 

sufistik dalam pengamalan Al-Asma al-Husna yang diajarkan oleh KH. 

Muhammad Bakhiet. Pendekatan ini tidak berorientasi pada angka, tetapi lebih 

menekankan pada makna, pengalaman, dan interpretasi. Oleh karena itu, 

penelitian kualitatif dianggap paling sesuai untuk mengkaji fenomena spiritual 

dan keagamaan yang bersifat subjektif.
125

 

Penelitian kualitatif juga menekankan pada pemahaman terhadap realitas 

sosial sebagai sesuatu yang dinamis dan kompleks. Dalam penelitian ini, realitas 

yang dimaksud adalah pengalaman spiritual jamaah dalam mengamalkan Al-Asma 

al-Husna. Peneliti tidak hanya mengamati fenomena yang tampak, tetapi juga 

berusaha menggali makna di balik praktik tersebut. Hal ini dilakukan melalui 

interaksi langsung dengan subjek penelitian. Dengan demikian, penelitian ini 

bersifat interpretatif, yaitu menafsirkan makna dari tindakan dan pengalaman 

subjek.
126
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan 

akurat mengenai fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian ini, 

peneliti mendeskripsikan praktik pengamalan Al-Asma al-Husna serta 

implikasinya terhadap akhlak sufistik jamaah. Data yang diperoleh kemudian 

disusun dalam bentuk narasi yang sistematis. Pendekatan deskriptif ini penting 

untuk memberikan gambaran yang utuh tentang fenomena yang diteliti.
127

 

Selain pendekatan deskriptif, penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

analitis. Pendekatan analitis digunakan untuk mengkaji dan menafsirkan data yang 

telah diperoleh dari lapangan. Peneliti menganalisis hubungan antara pengamalan 

Al-Asma al-Husna dengan pembentukan akhlak sufistik. Analisis ini dilakukan 

dengan menggunakan kerangka teori tasawuf. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam.
128

 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan tasawuf (sufistik), yaitu 

pendekatan yang menekankan pada dimensi batiniah dalam ajaran Islam. 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami pengalaman spiritual subjek 

penelitian dalam mengamalkan Al-Asma al-Husna. Dalam tasawuf, praktik seperti 

dzikir, tafakkur, dan tazkiyatun nafs menjadi bagian penting dalam pembentukan 

akhlak. Oleh karena itu, pendekatan sufistik sangat relevan untuk digunakan 
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dalam penelitian ini. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

aspek spiritual secara lebih mendalam.
129

 

Pendekatan fenomenologis juga digunakan untuk memahami pengalaman 

subjektif para informan. Pendekatan ini berusaha menggali makna pengalaman 

spiritual yang dialami oleh jamaah dalam mengamalkan Al-Asma al-Husna. 

Peneliti berusaha memahami bagaimana individu memaknai pengalaman tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya 

melihat fenomena secara objektif, tetapi juga dari sudut pandang subjek. Hal ini 

penting dalam penelitian yang berkaitan dengan pengalaman religius.
130

 

Dengan demikian, kombinasi antara pendekatan kualitatif, deskriptif, analitis, 

sufistik, dan fenomenologis diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap objek penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk menggali makna yang mendalam dari praktik akhlak sufistik dalam 

pengamalan Al-Asma al-Husna. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan ruang 

untuk memahami realitas sosial dan spiritual secara holistik. Oleh karena itu, 

metode ini dianggap paling tepat untuk digunakan dalam penelitian ini.
131

 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif merujuk kepada individu atau 

kelompok yang menjadi sumber utama dalam memperoleh data penelitian. Dalam 

penelitian ini, subjek penelitian mencakup tiga kelompok utama, yaitu KH. 
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Muhammad Bakhiet sebagai tokoh sentral, para jamaah Majelis Taklim Nurul 

Muhibbin, serta para pengikut atau murid beliau. KH. Muhammad Bakhiet 

diposisikan sebagai subjek utama karena beliau merupakan sumber ajaran yang 

diteliti, khususnya terkait pengamalan Al-Asma al-Husna dan pembentukan 

akhlak sufistik. Sementara itu, jamaah dan pengikut beliau menjadi subjek 

pendukung yang memberikan gambaran tentang implementasi ajaran tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, subjek penelitian ini mencakup 

baik sumber ajaran maupun pelaku praktik ajaran.
132

 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian. KH. Muhammad Bakhiet dipilih sebagai 

informan utama karena otoritas keilmuannya dalam bidang tasawuf serta perannya 

sebagai pengajar Al-Asma al-Husna. Adapun jamaah dan pengikut dipilih 

berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan pengajian dan praktik 

spiritual. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang 

mendalam dan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

pemilihan subjek yang tepat sangat menentukan kualitas data yang diperoleh.
133

 

Selain itu, subjek penelitian juga mencakup informan kunci (key 

informants), yaitu individu yang memiliki pemahaman lebih mendalam terhadap 

ajaran KH. Muhammad Bakhiet. Informan kunci ini dapat berupa ustaz, pengajar, 

atau murid senior yang telah lama mengikuti pengajian beliau. Mereka memiliki 

kapasitas untuk menjelaskan secara rinci tentang konsep dan praktik akhlak 
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sufistik yang diajarkan. Keberadaan informan kunci sangat penting dalam 

penelitian kualitatif karena mampu memberikan data yang kaya dan mendalam. 

Dengan demikian, data yang diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

interpretatif.
134

 

Subjek penelitian juga dipilih berdasarkan pengalaman langsung dalam 

mengamalkan Al-Asma al-Husna. Hal ini penting karena penelitian ini 

menekankan pada pengalaman spiritual sebagai sumber utama data. Jamaah yang 

aktif dalam dzikir dan pengamalan Al-Asma al-Husna dianggap memiliki 

pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian. Melalui pengalaman tersebut, 

peneliti dapat menggali makna akhlak sufistik yang terbentuk dalam diri mereka. 

Pendekatan ini sejalan dengan paradigma penelitian kualitatif yang menekankan 

pentingnya pengalaman subjektif.
135

 

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah praktik akhlak 

sufistik yang muncul dari pengamalan Al-Asma al-Husna dalam kehidupan sehari-

hari. Akhlak sufistik dipahami sebagai perilaku yang terbentuk melalui 

internalisasi nilai-nilai spiritual yang bersumber dari sifat-sifat Allah. Oleh karena 

itu, objek penelitian tidak hanya mencakup aspek perilaku lahiriah, tetapi juga 

dimensi batiniah seperti niat, kesadaran, dan pengalaman spiritual. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik tasawuf yang menekankan aspek batin dalam kehidupan 

manusia.
136
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Objek penelitian juga mencakup proses internalisasi nilai-nilai Al-Asma al-

Husna dalam diri individu. Proses ini melibatkan praktik-praktik spiritual seperti 

dzikir, tafakkur, dan tazkiyatun nafs. Penelitian ini berupaya mengkaji bagaimana 

proses tersebut membentuk akhlak sufistik pada jamaah dan pengikut KH. 

Muhammad Bakhiet. Dengan demikian, objek penelitian tidak hanya bersifat 

statis, tetapi juga dinamis karena melibatkan proses transformasi spiritual. 

Pendekatan ini sejalan dengan perspektif fenomenologis dalam penelitian 

kualitatif.
137

 

Dengan demikian, hubungan antara subjek dan objek penelitian dalam 

penelitian ini bersifat integratif dan saling melengkapi. KH. Muhammad Bakhiet 

sebagai sumber ajaran, serta jamaah dan pengikut sebagai pelaku praktik, menjadi 

sumber data utama dalam memahami fenomena akhlak sufistik. Sementara itu, 

objek penelitian menjadi fokus analisis terhadap pengalaman dan praktik tersebut. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

holistik. Oleh karena itu, pemilihan subjek dan objek penelitian dilakukan secara 

cermat agar sesuai dengan tujuan penelitian.
138

 

C. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian kualitatif merupakan informasi yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian maupun dari sumber lain yang relevan dengan 

fokus penelitian. Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa data kualitatif 

yang berbentuk kata-kata, pernyataan, perilaku, serta pengalaman spiritual subjek 

penelitian. Data tersebut berkaitan dengan praktik akhlak sufistik dalam 
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pengamalan Al-Asma al-Husna yang diajarkan oleh KH. Muhammad Bakhiet. 

Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman makna di balik fenomena 

sosial dan keagamaan. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan bersifat deskriptif 

dan mendalam.
139

 

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari lapangan melalui interaksi dengan subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dan 

observasi terhadap KH. Muhammad Bakhiet, jamaah, serta para pengikut beliau. 

Data primer sangat penting karena memberikan gambaran nyata tentang praktik 

keagamaan yang diteliti. Dengan demikian, data primer menjadi dasar utama 

dalam analisis penelitian.
140

 

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder 

sebagai pendukung. Data sekunder diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah yang 

relevan dengan topik penelitian, khususnya yang membahas tasawuf, Al-Asma al-

Husna, dan akhlak. Jurnal-jurnal tersebut digunakan untuk memperkuat landasan 

teoritis serta membantu dalam proses interpretasi data. Penggunaan data sekunder 

juga memungkinkan peneliti untuk melakukan perbandingan dan verifikasi data. 

Dengan demikian, data yang diperoleh menjadi lebih valid dan terpercaya.
141
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup beberapa aspek 

penting, yaitu aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Aspek kognitif berkaitan 

dengan pemahaman subjek terhadap Al-Asma al-Husna, sedangkan aspek afektif 

berkaitan dengan pengalaman spiritual yang dirasakan. Adapun aspek perilaku 

mencerminkan implementasi nilai-nilai Al-Asma al-Husna dalam kehidupan 

sehari-hari. Ketiga aspek ini saling berkaitan dalam membentuk akhlak sufistik. 

Dengan demikian, data yang diperoleh bersifat holistik dan mencerminkan 

keseluruhan pengalaman subjek.
142

 

Untuk memastikan keakuratan data, peneliti melakukan seleksi terhadap 

sumber data yang digunakan. Sumber data dipilih berdasarkan kredibilitas dan 

relevansinya dengan fokus penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan 

verifikasi data melalui teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber dan metode. Dengan demikian, data 

yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat validitas yang tinggi.
143

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian 

kualitatif untuk memperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung di 

lapangan melalui interaksi dengan subjek penelitian. Teknik yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini dipilih karena 
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mampu memberikan data yang mendalam dan komprehensif. Dengan demikian, 

peneliti dapat memahami fenomena akhlak sufistik secara menyeluruh.
144

 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif tidak hanya bertujuan untuk 

memperoleh informasi, tetapi juga untuk memahami makna di balik fenomena 

yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti harus terlibat secara aktif dalam proses 

pengumpulan data. Keterlibatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman subjek. Dalam penelitian 

ini, peneliti berinteraksi langsung dengan jamaah dan pengikut KH. Muhammad 

Bakhiet. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang autentik dan 

kontekstual.
145

 

Observasi merupakan salah satu teknik utama yang digunakan dalam 

penelitian ini. Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

aktivitas keagamaan yang berkaitan dengan pengamalan Al-Asma al-Husna. 

Melalui observasi, peneliti dapat melihat secara nyata perilaku jamaah dalam 

kehidupan sehari-hari. Observasi juga memungkinkan peneliti untuk memahami 

konteks sosial dan spiritual dari praktik tersebut. Dengan demikian, data yang 

diperoleh bersifat alami dan tidak dibuat-buat.
146

 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat partisipatif. Peneliti 

tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga ikut terlibat dalam kegiatan yang 

diamati. Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang praktik keagamaan yang dilakukan oleh subjek. Dengan terlibat langsung, 
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peneliti dapat merasakan pengalaman yang dialami oleh jamaah. Pendekatan ini 

sangat penting dalam penelitian yang berkaitan dengan pengalaman spiritual.
147

 

Selain observasi, teknik wawancara juga digunakan untuk menggali informasi 

secara mendalam. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara tidak terstruktur (unstructured interview).
148

 Teknik ini dipilih karena 

memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan 

secara spontan sesuai dengan alur percakapan, tanpa terikat pada pedoman 

wawancara yang kaku. Meskipun demikian, arah wawancara tetap berfokus pada 

tema penelitian, yaitu dimensi akhlak sufistik dalam Al-Asma al-Husna menurut 

KH. Muhammad Bakhiet, sehingga pembahasan tidak keluar dari ruang lingkup 

penelitian. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi secara lebih 

mendalam, memahami pengalaman, pandangan, serta pemaknaan informan 

terhadap pengamalan Al-Asma al-Husna dalam kehidupan sehari-hari. Teknik 

wawancara tidak terstruktur juga memungkinkan munculnya informasi baru yang 

sebelumnya tidak diperkirakan oleh peneliti, sehingga data yang diperoleh 

menjadi lebih kaya dan kontekstual.
149

 

Informan dalam penelitian ini terdiri atas pihak-pihak yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan objek penelitian, yaitu jamaah dan pengikut 

pengajian KH. Muhammad Bakhiet yang dianggap memahami ajaran beliau 

mengenai Al-Asma al-Husna. Pemilihan informan dilakukan secara purposif 

dengan mempertimbangkan pengalaman, intensitas keterlibatan, dan kemampuan 
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mereka dalam memberikan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Perbedaan latar belakang dan pengalaman setiap informan memberikan sudut 

pandang yang beragam sehingga memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai implementasi nilai-nilai akhlak 

sufistik yang diajarkan KH. Muhammad Bakhiet. 

Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti tetap memperhatikan prinsip-prinsip 

etika penelitian. Sebelum wawancara dilakukan, setiap informan terlebih dahulu 

diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta dimintai persetujuan untuk 

berpartisipasi. Peneliti juga menjamin kerahasiaan identitas dan informasi yang 

disampaikan oleh informan serta menggunakan data yang diperoleh semata-mata 

untuk kepentingan penelitian. Penerapan prinsip etika tersebut diharapkan dapat 

membangun hubungan yang baik antara peneliti dan informan, sehingga proses 

wawancara berlangsung secara terbuka, nyaman, dan menghasilkan data yang 

kredibel. 

Teknik dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dalam pengumpulan data. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data tertulis maupun 

visual yang berkaitan dengan penelitian. Data tersebut dapat berupa catatan 

pengajian, foto kegiatan, serta rekaman ceramah. Dokumentasi membantu peneliti 

dalam memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. Dengan 

demikian, data yang diperoleh menjadi lebih lengkap.
150

 

Dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti empiris dari data yang 

dikumpulkan. Melalui dokumentasi, peneliti dapat melakukan verifikasi terhadap 
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data yang diperoleh. Hal ini penting untuk memastikan keakuratan data penelitian. 

Selain itu, dokumentasi juga dapat digunakan sebagai bahan analisis tambahan. 

Dengan demikian, teknik dokumentasi memiliki peran yang penting dalam 

penelitian ini.
151

 

Untuk meningkatkan validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai 

teknik dan sumber. Hal ini bertujuan untuk memastikan konsistensi data yang 

diperoleh. Dengan menggunakan triangulasi, peneliti dapat meminimalkan bias 

dalam pengumpulan data. Oleh karena itu, teknik ini menjadi bagian penting 

dalam penelitian kualitatif.
152

 

Triangulasi juga dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai 

informan. Data yang diperoleh dari jamaah dibandingkan dengan data dari 

pengajar dan KH. Muhammad Bakhiet. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih objektif tentang fenomena yang diteliti. Dengan demikian, 

hasil penelitian menjadi lebih dapat dipercaya. Pendekatan ini juga membantu 

dalam memperkuat validitas temuan penelitian.
153

 

Dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data tersebut, peneliti 

dapat memperoleh data yang komprehensif dan mendalam. Kombinasi antara 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi memungkinkan peneliti untuk 

memahami fenomena secara holistik. Teknik ini juga membantu dalam 

mengungkap makna yang terkandung dalam praktik akhlak sufistik. Oleh karena 
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itu, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dianggap tepat 

dan relevan dengan tujuan penelitian.
154

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses penting dalam penelitian kualitatif 

untuk mengolah dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian 

ini, analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan data 

hingga tahap akhir penelitian. Analisis ini bertujuan untuk menemukan makna di 

balik fenomena akhlak sufistik dalam pengamalan Al-Asma al-Husna. Proses 

analisis tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga interpretatif. Dengan demikian, 

peneliti dapat memahami fenomena secara mendalam.
155

 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Model ini terdiri 

dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Ketiga tahapan ini dilakukan secara terus-menerus dan saling 

berkaitan. Melalui model ini, peneliti dapat mengelola data secara sistematis. 

Dengan demikian, proses analisis menjadi lebih terstruktur dan terarah.
156

 

Reduksi data merupakan tahap awal dalam analisis data yang bertujuan untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini, peneliti 

memilih data yang relevan dengan fokus penelitian dan mengabaikan data yang 

tidak diperlukan. Proses reduksi dilakukan secara terus-menerus selama 

penelitian berlangsung. Hal ini penting untuk memudahkan peneliti dalam 
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memahami data yang kompleks. Dengan demikian, data yang dianalisis menjadi 

lebih fokus dan terarah.
157

 

Tahap selanjutnya adalah penyajian data (data display), yaitu menyusun data 

dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis. Penyajian data bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam melihat pola dan hubungan antar data. Dalam 

penelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian yang menggambarkan praktik 

akhlak sufistik dalam pengamalan Al-Asma al-Husna. Penyajian data yang baik 

akan membantu peneliti dalam proses analisis. Dengan demikian, interpretasi 

data dapat dilakukan secara lebih efektif.
158

 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, 

peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis. Kesimpulan 

yang diperoleh kemudian diverifikasi dengan cara membandingkan dengan data 

lain yang relevan. Proses ini dilakukan untuk memastikan keabsahan hasil 

penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Oleh karena itu, teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini dianggap sesuai dengan pendekatan kualitatif.
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